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DONGGALA - Polres
Donggala resmi menahan
tersangka kasus dugaan korupsi
pengadaan ternak sapi, Amir
Usman yang juga ketua kelompok
tani Matahari. Tersangka, ditahan di
sel Polres Donggala, Senin malam
(19/9) setelah penyidik menyatakan
cukup bukti melakukan penahanan
terhadap tersangka.

Informasi yang dihimpun
Selasa kemarin (20/9), setelah
tersangka menjalani peme-
riksaan di Polres Donggala,
beberapa jam kemudian langsung
dikeluarkan surat perintah
penahanan dan tersangka juga
sudah menan-datangani surat
penahanannya. Tersangka yang
dilaporkan mantan sek-retarisnya
dalam kelompok tani Matahari,
Arham Abubakar, terlibat dalam

kasus dugaan korupsi pengadaan
sapi di wilayah Pantai Barat
dengan anggaran Rp240 juta.
Sementara pelapor Arham
kepada  Radar  Sulteng,
mengatakan, awalnya dia yang
dilaporkan oleh tersangka, dalam
kasus penipuan penggelapan sapi
yang merupakan proyek
pengadaan sapi bantuan pada
Dinas Pertanian, Peternakan dan
Kesehatan Hewan Donggala. Dia
juga dilaporkan tersangka dalam
kasus percobaan pembakaran
mobil. Karena merasa tidak
melakukan apa yang dituduhkan
kepadanya, dan kasusnya tidak
terbukti, akhirnya dia melaporkan
balik tersangka Amir Usman ke
Polres Donggala dalam kasus
dugaan korupsi dan pengadaan
sapi dengan anggota kelompok

tani fiktif. “Saya merasa tidak
bersalah, sebenarnya saya
dilaporkan tersangka awalnya
sebagai pelaku penipuan dan
penggelapan sapi. Begitu saya
laporkan balik, ternyata polisi
menemukan ada bukti sehingga
tersangka sudah ditahan di Polres
Donggala,” ungkapnya.
Menurut Arham, proyek kasus
dugaan korupsi pengadaan ternak
sapi, sebenarnya dilaporkan pada
tahun 2009 dan baru ada realisasi
dari Polres Donggala tahun 2011.
Arham, bahkan menilai
penanganan perkara yang
dilaporkannya terkait laporan
kasus korupsi yang melibatkan
ketua kelompok tani (tersangka,
red) bersama beberapa pihak lain,
termasuk pihak dari Dinas
Pertanian, Peternakan dan

Kesehatan Hewan Donggala
dinilainya lamban. “Kalau saya
lihat penanganan perkara tersebut
lamban, bayangkan dari tahun
2009 saya lapor baru ada
kejelasan. Bahkan beberapa orang
yang juga terlibat belum
ditetapkan sebagai tersangka,
termasuk orang-orang yang
berwenang,” jelasnya.

Kapolres Donggala, AKBP Drs
IN Subagia yang dikonfirmasi via
ponselnya, membenarkan telah
ditahannya salah seorang
tersangka kasus dugaan korupsi

pengadaan sapi di Dinas
Pertanian, Peternakan dan
Kesehatan Hewan Donggala.
Tersangka menurut, Kapolres
Subagia, sudah ada bukti untuk
dilakukan penahanan. Tersangka
ditahan sejak Senin 19 Septem-

ber. “Kalau tersangka ditahan
tentu ada dasarnya, misalnya ada

bukti-bukti pendukung. Penyidik
masih mengem-bangkan
kasusnya untuk pengungkapan
kemungkinan ada tersangka
lainnya dalam kasus tersebut,”
demikian Subagia.(ron)
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